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Abstrak − Low Back Pain merupakan adalah salah satu keluhan tentang otot dan tulang yang sering dialami 

oleh orang tua tua, dan bisa membuat gerak tubuh serta tingkat kesejahteraan hidup mereka menurun. 

Permasalahan yang ditemukan di Kelurahan Mangliawan adalah 70% lansia mengalami nyeri persendian yang 

belum ditangani secara optimal serta rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai penatalaksanaan non-

farmakologis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan penanganan nyeri 

punggung bawah pada lansia dengan memberikan penyuluhan kesehatan serta terapi akupunktur. Metode yang 

digunakan meliputi pendekatan partisipatif, penyuluhan, serta pemberian terapi akupunktur dalam beberapa 

sesi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman lansia terkait penyebab, pencegahan, dan 

penatalaksanaan Low Back Pain, serta penurunan intensitas nyeri pada 80% peserta dan peningkatan 

kemampuan aktivitas sehari-hari. Selain itu, tingkat partisipasi dan kepuasan peserta tergolong tinggi. 

Pengamdian masyarakat ini diharapkan dapat memperbaiki kualitas hidup lansia melalui pendekatan promotif 

dan kuratif berbasis komunitas. 

Kata Kunci: Akupunktur, Lansia, Nyeri Punggung Bawah, Pengabdian Masyarakat 

Abstract − Low Back Pain is one of the common musculoskeletal complaints frequently experienced by the 

elderly, and it can reduce their mobility as well as their overall quality of life. The problem identified in 

Mangliawan Village is that 70% of older adults experience joint pain that has not been optimally managed, 

along with a low level of public knowledge regarding non-pharmacological management.  This community 

service activity aims to improve the management of Low Back Pain in the elderly by providing health education 

and acupuncture therapy. The methods used include a participatory approach, health education sessions, and 

the provision of acupuncture therapy in several sessions.  The results of the activity show an increase in the 

elderly’s understanding of the causes, prevention, and management of Low Back Pain, as well as a reduction 

in pain intensity in 80% of participants and an improvement in their ability to perform daily activities. In 

addition, the level of participation and participant satisfaction was relatively high.  This community service 

initiative is expected to improve the quality of life of the elderly through promotive and curative community-

based approaches. 

Keywords: Acupuncture; Elderly; Low Back Pain; Community Service 

1. PENDAHULUAN 

Low Back Pain atau nyeri punggung bawah adalah salah satu gangguan yang sering terjadi 

pada tulang punggung dan otot pada kelompok lansia dan menjadi penyebab utama keterbatasan 

aktivitas serta penurunan kualitas hidup. Proses penuaan menyebabkan perubahan degeneratif pada 

tulang belakang, otot, dan jaringan penunjang, sehingga meningkatkan risiko terjadinya nyeri 

punggung bawah. Selain faktor biologis, kebiasaan aktivitas fisik yang tidak tepat, postur tubuh yang 

buruk, serta kurangnya edukasi kesehatan turut memperburuk kondisi ini (Hartvigsen et al., 2018). 

Di Indonesia, prevalensi LBP  pada lansia cukup tinggi yaitu sebesar 60-80% (Muzammilia Nadraini 

et al., 2024). Di tingkat komunitas, ditemukan bahwa sebagian besar lansia mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah yang belum tertangani secara optimal serta memiliki pengetahuan yang masih 

terbatas mengenai penatalaksanaan non-farmakologis (Kim et al., 2024). 

Penanganan Low Back Pain pada lansia umumnya masih berfokus pada terapi farmakologis, 

yang dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan alternatif yang aman, efektif, dan mudah diterima oleh masyarakat, salah satunya adalah 

terapi akupunktur. Akupunktur telah banyak digunakan sebagai terapi komplementer dan terbukti 
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efektif dalam mengurangi nyeri melalui mekanisme stimulasi saraf, peningkatan sirkulasi darah, 

serta pelepasan endorfin (Vickers et al., 2018) (Zhang et al., 2024). Selain itu, pendekatan edukasi 

kesehatan juga menjadi komponen penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terkait 

upaya promotif dan kuratif untuk Low Back Pain secara mandiri Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas yang menggabungkan edukasi kesehatan dan 

terapi komplementer seperti akupunktur dapat memberikan hasil yang signifikan dalam menurunkan 

intensitas nyeri serta meningkatkan fungsi fisik pada pasien dengan Low Back Pain (Gao et al., 

2025). Studi lain juga melaporkan bahwa pendekatan partisipatif dalam program kesehatan 

masyarakat mampu meningkatkan keterlibatan peserta, kepatuhan terhadap terapi, serta 

keberlanjutan program (Kwok et al., 2025)  

Posyandu Lansia merupakan salah satu usaha pemerintah dalam memberikan layanan 

kesehatan dasar kepada lansia secara langsung di tingkat masyarakat. Posyandu Lansia menyediakan 

berbagai layanan seperti pemeriksaan kesehatan rutin, edukasi kesehatan, serta kegiatan sosial dalam 

upaya memperbaiki kualitas hidup lansia (Agustin, 2022). Namun, pelaksanaan edukasi spesifik 

terkait Low Back Pain (LBP) di Posyandu Lansia masih belum optimal. Pelayanan yang diberikan 

sering kali terbatas pada pemeriksaan dasar seperti tekanan darah dan berat badan, tanpa adanya 

kegiatan edukatif yang terstruktur mengenai penyakit muskuloskeletal seperti Low Back Pain. 

Kelurahan Mangliawan di Kabupaten Malang merupakan daerah dengan jumlah lansia yang tinggi. 

Hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari 70% lansia mengalami nyeri persendian, termasuk nyeri 

punggung bawah. Sebagian besar lansia telah mengonsumsi obat-obatan, seperti penurun asam urat 

dan golongan NSAID, namun belum memperoleh hasil yang optimal. Permasalahan ini diperberat 

oleh adanya faktor risiko seperti obesitas, kadar kolesterol tinggi, kurangn berolahraga, dan pola 

konsumsi makan yang tidak sehat (Syafitri et al., 2023). Selain itu, rendahnya pemahaman lansia 

mengenai pencegahan LBP, minimnya kontrol kesehatan rutin, rendahnya partisipasi lansia dalam 

kegiatan posyandu, serta keterbatasan sumber daya dan tenaga kesehatan di posyandu menjadi 

kendala dalam penatalaksanaan LBP secara komprehensif  (Nanere et al., 2025). Selain itu, 

keterbatasan sumber daya di fasilitas posyandu, seperti kurangnya tenaga medis yang terlatih untuk 

deteksi dan penatalaksanaan LBP serta alat bantu diagnostik, memperburuk masalah kesehatan ini. 

Teori biopsikososial menyatakan bahwa penatalaksanaan LBP yang efektif pada lansia memerlukan 

pendekatan komprehensif yang tidak hanya mengandalkan obat tetapi juga intervensi yang 

memperbaiki kualitas otot, postur, dan pemahaman tentang aktivitas fisik yang tepat (Sahara & 

Pristya, 2020). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

lansia dan kader posyandu mengenai pencegahan dan penatalaksanaan Low Back Pain, mengurangi 

intensitas nyeri punggung bawah melalui terapi akupunktur, serta meningkatkan kualitas hidup dan 

produktivitas lansia agar dapat menjalani masa tua yang sehat, mandiri, dan bebas dari gangguan 

nyeri. Hal ini diharapkan mampu mengintegrasikan antara pendekatan promotif dan kuratif berbasis 

komunitas sebagai strategi yang efektif dalam penanganan masalah kesehatan pada lansia. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang dilakukan oleh tim dapat dibagi ke dalam beberapa tahapan, yaitu: 

2.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim melakukan survei untuk mengumpulkan data awal mengenai lansia. 

Metode yang digunakan pada tahap persiapan ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan seluruh lansia di Kelurahan Mangliawan, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. 

Selanjutnya, dilakukan kesepakatan bersama guna menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

terjadi. 

2.2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, lansia di Kelurahan Mangliawan, Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang, secara bersama-sama mengikuti kegiatan yang telah disepakati bersama, dengan susunan 

sebagai berikut: a) memberikan penyuluhan mengenai penyakit LBP kepada lansia serta masyarakat 
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sekitar, dan b) memberikan pengobatan akupunktur secara gratis bagi lansia yang membutuhkan 

dalam beberapa kali sesi terapi. 

2.3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan 

kesehatan untuk menilai sejauh mana kegiatan pengabdian masyarakat tersebut berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta. Pengukuran skala nyeri dilakukan sebelum dan setelah 

pemberian terapi akupunktur agar dapat mengetahui sejauh mana penurunan keluhan nyeri 

punggung bawah pada lansia di Kelurahan Mangliawan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2026. 

Dilaksanakan selama beberapa sesi terapi akupunktur bagi lansia yang mengalami LBP.  

3.1 Hasil dan Pembahasan Tahap Persiapan 

Pada tahap  ini, telah dilakukan serangkaian aktivitas awal berupa survei lapangan dengan 

tujuan untuk memperoleh gambaran kondisi riil lansia di Kelurahan Mangliawan, Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Malang. Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 70% lansia mengalami keluhan LBP 

yang berdampak pada keterbatasan aktivitas sehari-hari, namun pengetahuan terkait 

penatalaksanaan non-farmakologis seperti akupunktur masih tergolong rendah. Seluruh anggota 

kelompok mitra dilibatkan secara aktif dalam proses identifikasi masalah. Kegiatan ini dilakukan 

melalui diskusi kelompok (FGD), wawancara sederhana, serta observasi langsung terhadap kondisi 

kesehatan lansia. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dua arah antara tim 

pengabdi dan masyarakat, sehingga kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi dapat digali secara 

lebih mendalam dan kontekstual. 

Hasil dari pendekatan partisipatif tersebut menunjukkan beberapa temuan utama yaitu: a) 

Tingginya prevalensi keluhan nyeri punggung bawah pada lansia yang belum tertangani secara 

optimal; b) Keterbatasan akses dan pengetahuan terhadap terapi komplementer seperti akupunktur.; 

dan c) Adanya kebutuhan akan intervensi yang mudah diterima, aman, dan sesuai dengan kondisi 

lansia.  Selanjutnya, dilakukan musyawarah dan kesepakatan bersama antara tim pengabdi dan 

kelompok mitra untuk menentukan solusi yang akan diterapkan. Dari hasil kesepakatan tersebut, 

dipilih intervensi berupa optimalisasi penatalaksanaan LBP melalui terapi akupunktur, disertai 

edukasi kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan lansia. 

Pendekatan partisipatif dalam tahap persiapan ini terbukti memperbaiki keterlibatan dan rasa 

memiliki dari masyarakat terhadap program yang akan dijalankan (Iyekekpolor et al., 2026). Hasil 

ini sesuai dengan penelitian bahwa masyarakat yang aktif terlibat dalam proses identifikasi masalah 

dan perencanaan program dapat meningkatkan relevansi intervensi, penerimaan program, serta 

keberlanjutan kegiatan kesehatan di masyarakat (Eldeeb et al., 2025). Selain itu, pendekatan 

partisipatif juga mampu meningkatkan pemahaman masyarakat, membangun kepercayaan, serta 

mendorong perubahan perilaku kesehatan yang lebih baik (Kretchy et al., 2022). 
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Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat Bersama Lansia 

3.2 Hasil Dan Pembahasan Kegiatan Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Mangliawan, Kecamatan 

Pakis, Kabupaten Malang dilaksanakan berdasarkan hasil kesepakatan bersama antara tim pengabdi 

dan kelompok mitra. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif lansia sebagai sasaran utama, dengan 

fokus pada peningkatan pengetahuan serta penanganan kasus LBP melalui pendekatan promotif dan 

kuratif. 

a. Penyuluhan Kesehatan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan lansia dan 

masyarakat sekitar mengenai penyakit Low Back Pain, meliputi pengertian, faktor risiko, 

pencegahan, serta penatalaksanaan non-farmakologis termasuk terapi akupunktur. 

Hasil dari kegiatan penyuluhan menunjukkan: 1) Terjadi peningkatan pemahaman lansia 

mengenai penyebab dan faktor risiko LBP, seperti proses degeneratif, aktivitas fisik yang tidak tepat, 

serta postur tubuh yang salah.; 2) Lansia mulai memahami pentingnya penanganan dini dan 

pencegahan, termasuk latihan fisik ringan, ergonomi, dan terapi komplementer; dan 3) Adanya 

peningkatan minat terhadap terapi akupunktur sebagai alternatif yang relatif aman dan minim efek 

samping.  

Penyuluhan tentang LBP, diskusi, dan tanya jawab interaktif yang dilakukan tim dan lansia 

berjalan lancar dan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat. Penelitian (Kim et al., 

(2024) dan; Sardareh et al., (2024). juga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis 

komunitas mampu meningkatkan pemahaman tentang kesehatan serta mendorong perubahan 

perilaku di kalangan lansia 

 

Gambar 2. Sesi Penyuluhan Kesehatan 
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b. Pengobatan Akupunktur  

Selain penyuluhan, dilakukan pelayanan pengobatan berupa terapi akupunktur gratis bagi 

lansia yang mengalami keluhan Low Back Pain. Terapi diberikan dalam beberapa sesi sesuai dengan 

tingkat keparahan dan kondisi masing-masing individu. 

Hasil kegiatan pengobatan menunjukkan: 1) Sebanyak 80% lansia mengalami penurunan 

intensitas nyeri setelah menjalani beberapa sesi terapi akupunktur; b) Terjadi peningkatan rentang 

gerak dan kemampuan aktivitas fungsional pada lansia; c) Lansia melaporkan adanya perasaan lebih 

rileks dan peningkatan kualitas tidur setelah terapi.  

Terapi akupunktur bekerja melalui mekanisme stimulasi saraf, peningkatan aliran darah 

lokal, serta pelepasan neurotransmiter seperti endorfin yang berperan dalam modulasi nyeri (World 

Health Organization, 2020). Temuan ini didukung oleh berbagai studi yang menyatakan bahwa 

akupunktur efektif dalam mengurangi nyeri kronis termasuk Low Back Pain serta meningkatkan 

kualitas hidup pasien (Zhang et al., 2024)(Vickers et al., 2018). 

  

Gambar 3. Pengobatan Akupunktur 

3.3.  Hasil dan Pembahasan Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilaksanakan guna menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan ini dalam 

meningkatkan pengetahuan serta mengurangi keluhan LBP pada lansia di Kelurahan Mangliawan. 

Evaluasi dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 

a. Evaluasi pengetahuan (kognitif). Dilakukan dengan membandingkan tingkat pemahaman 

lansia sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan pertanyaan sederhana  Hasil: Terjadi 

peningkatan pengetahuan lansia tentang penyebab, pencegahan, dan penatalaksanaan LBP. 

Terjadi peningkatan pengetahuan lansia tentang penyebab, pencegahan, dan terapi Low Back 

Pain setelah diberikan penyuluhan. Hasil kegiatan ini sesuai dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan secara signifikan dapat memperbaiki tingkat 

pengetahuan lansia terkait Low Back Pain (p < 0,001) (Humaryanto et al., 2025) serta didukung 

oleh studi lain yang menyatakan adanya peningkatan pengetahuan setelah intervensi 

pendidikan kesehatan (Ginting, 2021). 

b. Evaluasi klinis (keluhan nyeri) Dilakukan dengan mengukur tingkat nyeri memakai skala nyeri 

Numeric Rating Scale sebelum dan setelah terapi akupunktur. Hasil: Sebagian besar lansia 

mengalami penurunan intensitas nyeri setelah beberapa sesi terapi. Evaluasi fungsional dinilai 

dari aktivitas keseharian seperti berjalan, duduk, dan berdiri. Hasil: Terjadi peningkatan 

mobilitas dan kemandirian lansia. Sebagian besar lansia mengalami penurunan intensitas nyeri 
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setelah beberapa sesi terapi akupunktur. Menurut penelitian DeBar et al., (2025), bahwa 

akupunktur memberikan perbaikan signifikan untuk penderita LBP. Berdasarkan evaluasi 

fungsional, lansia dapat lebih mampu beraktivitas tanpa bantuan orang lain. Studi lain 

melaporkan bahwa terapi akupunktur mampu meningkatkan mobilitas serta menurunkan 

keterbatasan aktivitas fisik pada lansia (Aszar et al., 2019) 

c. Evaluasi partisipasi dan kepuasan. Diukur melalui kehadiran peserta dan respon terhadap 

kegiatan. Hasil: Tingkat partisipasi tinggi dan mayoritas lansia menyatakan puas terhadap 

kegiatan yang dilaksanakan. Evaluasi partisipasi dan kepuasan dilakukan melalui kehadiran 

peserta serta respon terhadap kegiatan. Hasil menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dan 

mayoritas lansia menyatakan puas terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Penelitian Hu & Feng, 

(2025) didapatkan hasil  partisipasi aktif dalam program kesehatan berbasis komunitas 

berhubungan dengan tingkat kepuasan yang tinggi pada peserta 

Pendekatan evaluasi ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kombinasi 

evaluasi edukatif dan klinis penting dalam menilai keberhasilan intervensi berbasis komunitas 

(Zhang et al., 2024) 

 

Gambar 4. Sesi Evaluasi Tanya Jawab 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa permasalahan tingginya 

kejadian Low Back Pain pada lansia di tingkat komunitas dapat diatasi melalui pendekatan promotif 

dan kuratif berbasis masyarakat. Pelaksanaan penyuluhan kesehatan terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman lansia mengenai penyebab, pencegahan, dan penatalaksanaan Low Back Pain, 

sementara pemberian terapi akupunktur dalam beberapa sesi memberikan dampak positif berupa 

penurunan intensitas nyeri serta peningkatan kemampuan aktivitas sehari-hari. Tingginya tingkat 

partisipasi dan kepuasan peserta juga menunjukkan masyarakat menyambut baik kegiatan ini. 

Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu 

terapi dan belum optimalnya cakupan peserta. Oleh karena itu, pengembangan kegiatan serupa di 

masa mendatang perlu dilakukan dengan durasi intervensi yang lebih panjang, jumlah sesi terapi 

yang lebih optimal, serta melibatkan tenaga kesehatan lokal agar program dapat berkelanjutan. 

Selain itu, diperlukan integrasi program penatalaksanaan Low Back Pain ke dalam kegiatan rutin 

Posyandu Lansia sebagai upaya promotif dan preventif yang berkesinambungan. Dengan demikian, 
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pendekatan berbasis komunitas yang mengombinasikan edukasi dan terapi akupunktur berpotensi 

menjadi model intervensi yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup lansia dengan Low Back 

Pain. 
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